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Lampiran 1. Pedoman wawancara 

Pedoman Wawancara Penelitian Peran Aktor Dalam Penentuan 

Strategi Penghidupan Masyarakat Desa Ranga, Kecamatan 

Enrekang, Kabupaten Enrekang 

A. Identitas Responden 

1. Nama Responden  : 

2. Umur   : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Jumlah tanggungan : 

5. Pekerjaan   : 

B. Sejarah Pergantian Komoditas 

1. Bagaimana sejarah komoditas di masing-masing desa? Ceritakan kronologi 

masuknya komoditas 

Probing: 

- Siapa aktor yang membawa/pertama kali memperkenalkan? 

- Dia hadir sebagai apa? 

- Apa posisinya? (mis. pemerintah / NGO / pihak kampus, dll.) 

- Kapan masuknya komoditas tersebut? 

2. Apa yang dijanjikan oleh komoditas ini, apa yang disukai, sehingga mereka 

ingin menanamnya? 

3. Siapa aktornya yang memperkenalkan gagasan mengganti komoditas di desa 

semua menjadi satu jenis komoditas (apakah disampaikan lewat forum 

musyawarah, atau mulut ke mulut (word to mouth)? 

4. Kenapa masyarakat mengganti komoditas baru tersebut? 

Probing: 

- Apakah karena gagal panen? 

- Apakah karena tidak adanya pasar yang menerima hasil tani mereka? 

- Apakah komoditas baru ini tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup nya? 
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C. Bagaimana Masa Transisi Pergantian Komoditas Berlangsung 

1. Bagaimana proses mereka memutuskan komoditas ini harus diganti/Apa yang 

terjadi pada waktu itu? 

2. Bagaimana proses penanaman? 

Probing: 

- Bibit tanaman didatangkan dari mana? 

- Siapa yang terlibat dalam membawa bibit tersebut ke desa? 

- Siapa yang mengadakan peralatan-peralatannya? (mis. ajir, polybag) 

3. Bagaimana akses pasarnya? 

4. Apakah komoditi yang baru masuk ini lebih baik daripada komoditas yang 

telah diusahakan sebelumnya atau adakah pengetahuan masyarakat tentang 

komoditas lain yang lebih potensial (menurut pandangan masyarakat)? 

5. Berapa tahun terjadinya krisis terhadap tanaman sebelum diganti? Apa yang 

memungkinkan pergantian itu terjadi? (jika kasusnya tanaman yang 

diusahakan masyarakat berada dalam kondisi kritis, misalnya produktivitas 

rendah, terserang hama, terjadi gagal panen) 

6. Jika ada pergantian kembali, siapa lagi aktor yang membawa komoditas yang 

lebih baru? Apa posisinya? Bagaimana prosesnya aktor tersebut masuk, apa 

yang ia janjikan, dan apa kepentingannya? (apakah masih aktor yang sama 

dengan yang sebelumnya?) 

D. Penghasilan Lain Masyarakat Diluar Sektor Pertanian 

1. Apakah ada penghasilan lain selain dari pertanian? 

Probing:  

- Jenis Pekerjaan 

- Dimana (skill) untuk pekerjaan lainnya didapatkan (apakah dari 

pelatihan atau pengalaman kerja) 

2. Apakah penghasilan diluar pertanian digunakan untuk kebutuhan sehari-hari 

atau hanya sebagai investasi? 

3. Apakah memungkinkan anda meninggalkan aktifitas pertanian? 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Observasi lapangan dengan bertemu masyarakat 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Informan (S,70 tahun) 
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Gambar 6. Wawancara dengan Informan (H,57 tahun) 

 

Gambar 7. Focus Group Discussion bertepatan dengan kegiatan Ma’peong 

masyarakat 
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Gambar 8. Focus Group Discussion di Dusun Lembong 

 


